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 Janganlah kamu tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu, karena sesuatu yang 

dilakukan dengan tergesa-gesa akan endaptkan hasil yang tidak memuaskan 

(Muhamad Lapalaloi) 
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ABSTRAK 

 

TEKNIK KOMUNIKASI OMBUDSMAN REPUBLIK INDONESIA 

PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT DALAM 

MELAYANI PENGADUAN MASYARAKAT DI KOTA MATARAM 

 

Muhamad Lapalaloi, Mardiah, S.Sos, M.Si,  

M.Taufik Rahman, SH., MH 

 

Penelitian ini berjudul Teknik Komunikasi Ombudsman Republik 

Indonesia Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Dalam Melayani Pengaduan 

Masyarakat Di Kota Mataram dengan latar belakang bahwa komunikasi tidak 

akan pernah lepas dari kehidupan manusia, selain karena kebutuhan hidup sehari-

hari, komukiasi juga dapat membantu kehidupan manusia dalam berbagai hal 

seperti berinteraksi satu sama lain dengan rumusan masalah antara lain 1). Teknik 

komunikasi yang digunakan Ombdusman Republik Indonesia Perwakilan Provinsi 

Nusa Tenggara Barat dalam melayani pengaduan masyarakat, 2). Hambatan apa 

saja dalam penerapan Teknik komunikasi yang digunakan Ombdusman Republik 

Indonesia Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam melayani pengaduan 

masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Teknik komunikasi 

dan hambatan yang digunakan Ombdusman Republik Indonesia Perwakilan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam melayani pengaduan masyaraka 

Adapun metode penelitian yang digunakan kualitatif dan teknik analisis 

data berupa reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Sedangkan teori 

utama yang digunakan adalah teori komunikasi dan teknik komunikasi. Maka 

hasil penelitian ini menggambarkan pola komunikasi yang diterapkan oleh 

ombdusman dalam memberikan pelayanan. Dapat disimpulkan bahwa teknik 

komunikasi yang digunakan adalah teknik satu arah, teknik dua arah face to face, 

teknik dua arah (langsung dengan menggunakan media) , teknik komunikasi, 

teknik komunikasi terbuka. Serta hambatan adalah kegaduhan yang serintg terjadi 

antara pelapor dan petugas. 

 

Kata Kunci: Komunikasi, Pengaduan, Pelayanan 
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BAB I  

PEDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan hal yang sangat mendasar dalam kehidupan 

manusia karena komunikasi menjadi fenomena untuk membentuk suatu 

masyarakat dan komunitas yang mengintegrasikan informasi dan setiap individu 

dalam masyarakat mencapai tujuan bersama. adalah berbagi informasi. 

Sederhananya, jika ada kesamaan antara informasi dan penerima informasi, Anda 

dapat berkomunikasi. Bersamaan dengan itu, komunikasi atau communication 

berasal dari kata latin “community”. Communis atau kata bahasa Inggris 

"common" memiliki arti yang sama. Ketika seseorang berkomunikasi (untuk 

berkomunikasi), itu berarti mereka berusaha untuk menciptakan kesamaan 

(Syaiful Rohim, 2016). 

Konsisten dengan interpretasi Wattsrawick di atas, Beebin dan Jackson 

menyatakan dalam buku mereka Nina W. Syam (2016) bahwa "kita tidak dapat 

berkomunikasi". Makna dari pepatah ini adalah bahwa individu tidak dapat 

berkomunikasi, yaitu orang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Komunikasi manusia di mana itu. Menurut Harold D. Laswell dalam 

Cangara (2016), saya setuju dengan pernyataan di atas. Salah satu pendiri ilmu 

komunikasi menyebutkan tiga tujuan dasar yang dibutuhkan manusia untuk 

berkomunikasi: keinginan untuk menguasai lingkungan agar manusia dapat 

beradaptasi. Membuat perbedaan di lingkungan mereka dan dalam sosialisasi 

warisan. 
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Komunikasi dipahami sebagai interaksi antara dua pihak yang melaksanakan 

proses sosialisasi untuk mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, komunikasi 

melibatkan mengkomunikasikan informasi kepada orang lain, baik secara verbal 

maupun non-verbal, dan memungkinkan mereka untuk menerima dan merespons 

dengan tepat. Sebagai tahap interaksi masyarakat yang terus mengalami 

perubahan dalam proses sosialisasi.   

Menurut Ujang Saefullah (2016), komunikasi sebagai proses interaksi 

dengan manusia lain terus berubah dan berkembang, terutama dalam tata cara 

transferensi yang digunakan untuk komunikasi manusia. 

Media telah menjadi topik hangat bagi banyak orang untuk dilihat dan 

didiskusikan. Media sering disalahgunakan dalam menyebarkan informasi yang 

tidak pantas. Oleh karena itu, media ini harus dilihat oleh banyak orang untuk 

berkomunikasi satu sama lain, seperti surat kabar, majalah radio dan televisi, 

poster dan spanduk. Komunikasi informasi melalui media sangat efektif dalam 

memanfaatkan media yang ada di masyarakat untuk aplikasi sosialisasi. 

Teknologi komunikasi yang baik dan benar membantu penyampaian 

informasi sesuai dengan tujuan informasi tersebut. Media, yang diterapkan 

dengan menggunakan berbagai teknik komunikasi, adalah sarana untuk 

membantu orang mencapai tujuan komunikasi mereka. Agar informasi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan benar, maka harus didukung dengan 

penerapan teknologi media komunikasi sebagai sarana penyampaian informasi. 

Instansi yang menggunakan teknologi komunikasi tertentu selama fase 

komunikasi untuk menangani pengaduan di kota Mataram adalah Jalan Majapahit 
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No. I inspektur yang mewakili Republik Indonesia di Nusa Tenggara Barat. 12A, 

Taman Sari, Keck. Kota Mataram Ampenan. 

Ombuzman, Republik Indonesia atas nama Nusa Tenggara Barat, adalah 

badan yang membawahi penyelenggaraan pelayanan publik dan didanai 

sepenuhnya, baik yang diselenggarakan oleh BUMN (perusahaan publik) dan 

BUMS (perusahaan swasta) maupun perorangan. Atau tugas pengelolaan 

pelayanan publik tertentu, departemen tertentu dari anggaran pendapatan dan 

belanja negara atau anggaran belanja daerah. Hal ini sesuai dengan undang-

undang Republik Indonesia tentang Pemeriksa Nomor 37 Republik Indonesia. 

Tahun 2008 dijelaskan dalam pasal 1. 

Ombudsman Republik Indonesia mewakili Nusa Tenggara Barat 

menerima 305 wilayah kerja di Nusa Tenggara Barat pada tahun 2020 saat 

menangani pengaduan masyarakat di Mataram. Bentuk penyalahgunaan 

pelayanan publik, pelayanan tata usaha negara KK, KTP, akta kelahiran, akta 

kematian, mutasi calon, pekerjaan tata usaha negara lainnya. Masyarakat 

mengapresiasi pelayanan yang kurang memadai karena proses produksi yang 

besar dan terlalu banyak waktu dalam pelaksanaan pengelolaannya. 

Perwakilan Nusa Tenggara Barat, perantara Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, suatu badan yang berdiri sendiri, tidak mempunyai hubungan atau 

hubungan dengan badan negara atau pemerintah lainnya. Hal inilah yang menjadi 

kekuatan sekaligus kelemahan perwakilan RI Nusa Tenggara Barat dalam 

menangani pengaduan.  

Berdasarkan cerita di atas, penulis akan menyusun draft tugas akhir yang 
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berjudul “Teknik Komunikasi Ombudsman Republik Indonesia Perwakilan Nusa 

Tenggara Barat pada Dinas Pengaduan Masyarakat Kota Mataram?” ". 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Dalam konteks di atas, masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pelayanan Publik yang Diberikan oleh Ombudsman Republik Indonesia 

Perwakilan Negara Nusa Tenggara Barat belum maksimal 

2. Akibat datangnya laporan maka perlu ditinjau kembali kemampuan 

ombudsman dalam menangani pengaduan masyarakat  

3. Penggunaan Teknologi Komunikasi adalah tidak sesuai dengan etika 

komunikasi 

1.3. Batasan Masalah 

Keterbatasan masalah dalam masalah ini dapat dilihat pada pemanfaatan 

teknologi komunikasi inspektur yang digunakan oleh perwakilan Negara bagian 

nusa tenggara barat untuk mengelola pengaduan masyarakat di kota mataram 

anggota Indonesia.  

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks masalah yang diuraikan oleh penulis, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode komunikasi apa yang digunakan inspektur Indonesia untuk melayani 

pejabat pemerintah Ketidakpuasan masyarakat kota Mataram?  

2. Apa kendala penerapan metode komunikasi di Mataram untuk menanggapi 
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pengaduan masyarakat? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Pelajari tentang teknologi komunikasi yang digunakan oleh perwakilan 

Ombudsman Republik Indonesia, Nusa Tenggara Barat, untuk menangani 

pengaduan masyarakat umum di Mataram. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh perwakilan negara 

bagian Nusa Tenggara Barat, mediator RI dalam menerapkan teknologi 

komunikasi dalam penyelesaian pengaduan warga di Mataram. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

 Studi ini berfungsi sebagai kontribusi ide untuk generasi ide dan 

transfer pengetahuan dibidang komunikasi, serta teknik komunikasi 

yang digunakan. 

2. Secara praktis 

a. Sebagai kontribusi perwakilan Rembagaombudsman di Nusa 

Tenggara Barat tentang pelayanan pengaduan masyarakat  

b. Sebagai kontribusi kepada instansi pemerintah dan non pemerintah 

untuk berkomunikasi dengan masyarakat luas. Saluran  

c. Sebagai kontribusi bagi organisasi yang menerapkan teknik 

komunikasi dalam menangani segala jenis keluhan. 

d. Sebagai sumbangsih bagi rekan-rekan peneliti yang ingin 

mengetahui lebih jauh tentang teknologi komunikasi. 
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1.7. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan karya asli penelitian dan bukan merupakan 

komponen plagiarism maupun gambar dari penelitian yang dilakukan, namun 

penelitian ini telah dilakukan penelitian oleh arfan paretoka (2020) dengan judul 

peran ombudsman republic indonesia perwakilan provinsi daerah istimewa 

yogyakarta dalam mengawasi kinerja pelayanan publik, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan atas nama Ombuz Republik Indonesia di Nusa 

Tenggara Barat dalam pengaduan masyarakat di kota Matalam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya juga untuk tujuan perbandingan dan referensi 

untuk menghindari asumsi kesamaan dengan penelitian ini. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini peneliti memasukkan hasil penelitian sebelumnya sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelititian Terdahulu 

Nama/Tahun Judul 
Jenis 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

penelitian 

Tasria Lestari 

(2017) 

Peran dan 

fungsi 

pengawasan 

Inspektur 

Republik 

Indonesia 

(ORI) dalam 

meningkatkan 

kualitas 

Penerjemahan 

Aparatur Sipil 

Negara (Studi 

Pengawasan 

Penegakan 

Hukum 

Republik 

Indonesia) ) 

2009 No. 25, 

Kota 

Makassar) 

Kualitatif Survei ini 

mewakili 

Republik 

Indonesia di 

Sulawesi 

Selatan. 

Berdasarkan data 

inspektur. Hal ini 

karena 

meningkatkan 

kualitas 

pelayanan yang 

memperhatikan 

peran dan fungsi 

pemeriksa. Oleh 

karena itu, 

kualitas 

pelayanan publik 

di kota Makassar 

akan sangat 

tinggi. 

Perbedaan 

survei ini 

terletak pada 

lokasi dan 

tujuan survei 

Ayu Safitri 

(2017) 

Teknologi 

Komunikasi 

Dai PT Sarana 

Bakar Dikdaya 

Wong Solo 

Tingkatkan 

Ibadah dan 

Kualitatif PT Bakar 

Dikdaya Wong 

Solo menemukan 

hasil teknologi 

komunikasi yang 

digunakan untuk 

meningkatkan 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah lokasi 

dan subjek 

penelitian 

berbeda karena 

penelitian ini 
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Etika Kerja 

Karyawan di 

Mataram. 

etos kerja 

karyawan. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

terbukti 

bermanfaat dan 

meyakinkan 

dalam 

meningkatkan 

semangat kerja 

karyawan PT. 

berfokus pada 

teknik 

komunikasi 

laboratorium. 

 

Maya Apriya 

Dina (2018) 

Model 

komunikasi 

inspektur RI 

mewakili Riau 

dalam 

pengawasan 

pelayanan 

publik 

Kualitatif Berdasarkan 

hasil survei, 

model 

komunikasi 

inspektur 

Indonesia 

mewakili Riau 

Raya telah 

menerima 

laporan dugaan 

pelanggaran 

Kami memantau 

pemantauan 

langsung layanan 

publik dan 

mengambil 

tindakan 

pencegahan. 

Mengkomunikas

ikan informasi 

secara edukatif 

yang bermanfaat 

dan menarik 

melalui berbagai 

seminar, 

lokakarya dan 

talk show, 

menggunakan 

media massa 

untuk 

menyebarluaska

n informasi 

kepada 

penyelenggara 

Perbedaan 

dengan survei 

ini adalah 

bahwa survei 

lokasi dan 

audiens berbeda 

dan survei 

adalah 

inspektur. 

metode 

komunikasi 

Lanjutan Tabel 2.1 
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dan masyarakat 

umum, serta 

mengevaluasi 

dan memantau 

pelayanan 

publik. 

Organisasi 

masyarakat dapat 

meningkatkan 

dan memperoleh 

pelayanan publik 

yang berkualitas 

dan unggul 

Berdasarkan 

hasil survei, 

Model 

Komunikasi 

Ombudsman 

Republik 

Indonesia 

memantau dan 

memproses 

pelayanan publik 

dengan 

menerima dan 

memantau 

perwakilan 

Negara Riau. 

oleh pemerintah. 

Melakukan 

tudingan dan 

tindakan 

pencegahan 

terhadap 

penyelenggara 

dan masyarakat 

umum dengan 

menyampaikan 

informasi yang 

bermanfaat, 

meyakinkan dan 

mendidik 

melalui berbagai 

seminar, 

workshop dan 

talk show serta 
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dengan 

menyebarluaska

n informasi 

kepada 

masyarakat 

melalui media 

massa. Ikut 

mengevaluasi 

dan memantau 

pelayanan publik 

dan bagaimana 

penyelenggara 

masyarakat dapat 

meningkatkan 

dan mencapai 

kualitas dan 

pelayanan publik 

yang unggul 

 

Arfan Poretoka 

(2020) 

Peran mediator 

Indonesia 

dalam 

pemantauan 

kinerja 

pelayanan 

publik 

Perwakilan 

Negara 

Yogyakarta 

SAR 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa mediator 

Indonesia 

menurut fungsi 

kelembagaan 

adalah lembaga 

pendukung. Di 

bidang 

kekuasaan 

legislatif dan 

yudikatif. Ini 

bertindak 

sebagai forum 

komunikasi 

antara pengawas, 

masyarakat dan 

pemerintah 

mengenai 

pelanggaran 

administrasi oleh 

badan-badan 

publik. Terdapat 

dukungan dan 

hambatan dalam 

pelaksanaan 

kewenangan 

Perbedaan dari 

survei ini 

adalah jika 

survei berfokus 

pada 

keterampilan 

komunikasi 

para pengawas, 

lokasi dan 

tujuan survei 

akan berbeda 

Lanjutan Tabel 2.1 
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pengawasan oleh 

Ombudsman 

Republik 

Indonesia 

mewakili Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

dalam pelayanan 

publik. Berikut 

adalah faktor 

pendukung: 

pemahaman 

yang lebih baik 

dari generasi 

muda, pelaporan 

yang lebih 

mudah, 

dukungan dari 

pengawas lain. 

Kendalanya 

adalah 

keterbatasan 

anggaran, talenta 

dan infrastruktur. 

Sumber:  Diakses dari jurnal dari Tahun 2017 sampai 2020 pada hari Selasa, 03 

Maret 2021 

 

Berdasarkan penelitian di atas, penulis memaparkan keseluruhan 

penelitian yang ditelaah di atas terkait dengan masalah, hasil penelitian, dan 

metode penelitian. 

Tasria Lestari (2017), Inspektur Republik Indonesia (ORI) dalam 

Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik (Studi No. 25 Tentang Pemantauan 

Penerapan Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2009 di Kota Makassar) . 

Penelitian ini menggunakan studi kualitatif dimana peran dan fungsi ombudsman 

dimainkan oleh ombudsman Indonesia, Sulawesi Selatan, yang menerima laporan 

dari layanan ombudsman untuk memantau kualitas pelayanan publik. Dikatakan 

sebagai yang terbesar di Makassar. 
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Ayu Safitri (2017), berjudul “Teknik Komunikasi untuk Meninggal Dunia 

PT Sarana Bakar Dikdayawon Solo Dalam Ibadah Mataram dan Meningkatkan 

Etika Pegawai”. Survei ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa teknik komunikasi yang digunakan PT Bakar 

Dikdaya Wong Solo untuk meningkatkan etos kerja karyawan di Kota Mataram 

adalah informatif dan menarik. PT untuk mendongkrak semangat kerja para 

karyawan kota Mataram. 

Maya Apriyadina (2018) yang berjudul “Model Komunikasi Onbasdman 

Perwakilan Negara Riau Republik Indonesia Dalam Pengawasan Pelayanan 

Publik”. Survei ini menggunakan metode survei kualitatif. Kajian menyimpulkan 

bahwa model komunikasi Perwakilan Rekonsiliasi Republik Indonesia di negara 

bagian Riau dimonitor melalui penerimaan dan pengawasan langsung pelayanan 

publik. Melaporkan tindakan pencegahan dan pengendalian fraud kepada 

penyelenggara dan masyarakat dengan mengkomunikasikan informasi dalam 

bentuk yang informatif, persuasif dan edukatif melalui seminar, workshop dan 

talk show serta dengan menyebarluaskan informasi kepada masyarakat melalui 

media massa. .. Dengan berpartisipasi dalam evaluasi dan pemantauan pelayanan 

publik, penyelenggara dapat meningkatkan dan melaksanakan pelayanan publik 

yang berkualitas tinggi. 

Arfan Poretoka (2020) berjudul Peranan Perwakilan Republik Indonesia di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Pengawasan Kinerja Pelayanan Publik. 

Survei ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian menunjukkan 

bahwa Ombudsman Republik Indonesia merupakan lembaga pendukung di bidang 
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kekuasaan legislatif dan yudikatif, sesuai dengan fungsi kelembagaannya. Tidak 

hanya sebagai pengawas, tetapi juga sebagai wadah yang menjadi penghubung 

antara masyarakat dengan pemerintah atas kesalahan administrasi yang dilakukan 

oleh otoritas publik. Terdapat dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan 

kewenangan pengawasan di Negara Kesatuan Republik Indonesia yang mewakili 

SAR Yogyakarta dalam pelayanan publik. Ini adalah faktor yang mendukung dan 

lebih memahami tentang generasi muda pada khususnya. , Pelaporan dan 

dukungan yang lebih mudah dari pengawas lainnya. Kendalanya adalah 

keterbatasan anggaran, talenta dan infrastruktur. 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Pengertian Teknik Komunikasi 

 Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin communication, yang berasal 

dari bahasa komunis yang artinya sama. Kesamaan disini memiliki arti yang 

sama, sehingga jika informasi yang dikirim dan diterima oleh masyarakat 

memiliki kesamaan makna, maka komunikasi akan dimungkinkan. Hovland 

mendefinisikan tahap komunikasi sebagai tahap di mana satu orang mengirimkan 

stimulus untuk mengubah perilaku orang lain. (Muliana, 2016). 

 Dalam komunikasi antara dua orang, komunikasi terjadi ketika maknanya 

serupa. Dengan definisi ini, seorang komunikator pada dasarnya mencapai makna 

yang sama antara mereka yang terlibat dalam komunikasi yang berlangsung 

dalam pikiran (komunikator) dan masyarakat (komunikator) penerima) dengan 

pemahaman tentang informasi yang ditransmisikan. Demikian pula agar 

masyarakat dapat memahami makna komunikasi yang baik dan efektif (Effendy, 
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2014 ). 

 Komunikasi dimulai dengan kegiatan sehari-hari manusia melalui 

komunikasi dan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Orang 

selalu terhalang untuk berkomunikasi kapan saja, di mana saja, dalam kesadaran 

atau situasi apa pun. Komunikasi merupakan kebutuhan dasar manusia, sehingga 

berkomunikasi memungkinkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya dan 

mencapai tujuan hidupnya. Jadi, sebagai makhluk sosial, manusia ingin memiliki 

hubungan dengan manusia lainnya. Orang ingin tahu apa yang ada di sekitar 

mereka dan juga apa yang terjadi di dalam diri mereka.  

 Rasa ingin tahu inilah yang mendorong orang untuk berkomunikasi. 

Definisi di atas menjelaskan bahwa komunikasi adalah tahap pemberian tanda-

tanda linguistik dan nonverbal. Oleh karena itu, komunikasi dapat dibagi menjadi 

dua bagian: komunikasi verbal dan komunikasi non-verbal. Komunikasi verbal 

adalah komunikasi lisan atau tertulis secara langsung. Komunikasi menempatkan 

pidato mengacu pada informasi yang dikirim dan diterima dalam bentuk ucapan 

dan kata-kata. Kata-kata itu sendiri berasal dari bahasa Latin verbalisverbum dan 

sering kali merupakan bahasa sehari-hari daripada tertulis, biasanya melalui kata-

kata atau sehubungan dengan kata-kata yang digunakan untuk menggambarkan 

suatu peristiwa, ide atau tindakan.Dipahami dalam bentuk (Liliweri, 2017). 

 Menurut Onong Uchajana Efenddy (2017), setidaknya ada empat teknik 

komunikasi yang dapat diterapkan selama fase komunikasi. Yaitu, 

 (1) metode komunikasi informasi (2) metode komunikasi persuasif (3) komunikasi 

edukatif/wajib dan (4) teknologi komunikasi dalam hubungan antarmanusia. 
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Deskripsinya adalah sebagai berikut: 

1. Informative Communication (Komunikasi Informatif) 

 Komunikasi yang berguna adalah informasi yang menginformasikan satu 

atau lebih orang tentang hal-hal baru yang mereka ketahui. Teknik ini memiliki 

efek kognitif, karena hanya orang yang tahu. Mirip dengan penyebaran berita di 

media cetak dan elektronik, mode informasi ini mengadopsi komunikasi satu arah, 

sehingga penerbit informasi dan media secara bersamaan menciptakan masyarakat 

yang tidak konsisten. Teknik yang berguna yang digunakan oleh media pada 

umumnya adalah menghubungkan dengan melapisi presentasi informatif tentang 

objek dan peristiwa yang menarik perhatian publik. 

 Komunikator menggunakan teknologi informasi ini untuk mencapai tujuan 

komunikasi mereka: komunikasi yang memperoleh informasi universal dan 

lengkap. Anda perlu merencanakan komunikasi Anda dan tujuan yang Anda 

capai. Penting untuk merencanakan dan merancang tujuan komunikasi sehingga 

komunikator dapat membedakan antara pidato, ceramah, dan percakapan. 

2. Persuasif Communication (Komunikasi Persuasif) 

Komunikasi persuasif bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku orang-orang yang paling menekan secara psikologis dalam masyarakat. 

Penekanan ini ditujukan untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, tetapi 

membujuk dilakukan dengan cara yang halus dan fleksibel yang menggabungkan 

sifat-sifat manusia dan mengarah pada kesadaran dan motivasi. Dengan perasaan 

senang. Agar komunikasi persuasif dapat mencapai tujuan dan sasarannya, 

diperlukan perencanaan yang matang dengan menggunakan komponen-komponen 
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ilmu komunikasi: informasi, komunikasi dan masyarakat. Oleh karena itu, Anda 

dapat mengatur pikiran, emosi, dan hasil sensorik Anda secara stabil dan 

terintegrasi. Teknik ini seringkali efektif, dan orang tidak hanya menyadarinya, 

tetapi juga sangat mengesankan dan membangkitkan emosi tertentu. 

Perencanaan yang cermat diperlukan untuk mencapai tujuan dan sasaran 

Anda dalam komunikasi persuasif. Perencanaan didasarkan pada komponen fase 

komunikasi: informasi, media dan sosial. Untuk menyampaikan informasi, perlu 

dikelola dengan baik selain konten yang jelas. Informasi harus diurutkan menurut 

penerima informasi. 

Menurut Onong Uchjana Efendy, metode yang berbeda dipilih untuk 

menerapkan meto de persuasi: 

1) Associated technology, yaitu teknologi yang menyajikan media informasi 

dengan menempatkannya pada suatu objek atau peristiwa yang menarik 

perhatian publik. Teknik ini sering digunakan tidak hanya dalam politik tetapi 

juga dalam bisnis. 

2) Teknologi terpadu adalah kemampuan berkomunikasi dengan masyarakat, 

yaitu mengungkapkan nasib seseorang dalam bahasa verbal dan non-verbal 

sehingga menjadi satu dengan masyarakat. 

3) Rekayasa berbayar adalah kegiatan mempengaruhi orang lain dengan 

memberikan informasi yang mengarahkan masyarakat kepada sesuatu yang 

bermanfaat atau menjanjikan. 

4) Teknologi pembekuan adalah teknologi untuk mengatur informasi dengan 

cara ini dan, seperti yang ditunjukkan oleh informasi, mendengarkan dan 
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membaca itu menyenangkan dan memotivasi. 

5) Dalam teknik penyegaran, komunikasi persuasif, teknik ini memenangkan 

perdebatan dengan menghindari perdebatan yang lemah dan secara bertahap 

mengarahkan ke aspek terkontrol yang digunakan sebagai kekuatan yang 

didefinisikan sebagai seni komunikator. Senjata untuk menyerang musuh.  
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3. Human Relation (Hubungan Manusia) 

 Relasi adalah terjemahan dari relasi. Sebagian orang memaknai relasi dan 

relasi, namun relasi antar manusia memiliki nilai-nilai yang sangat humanis dan 

faktor psikologis tidak hanya dalam hal komunikasi, tetapi juga dalam cara 

pelaksanaannya. Namun, sifat hubungan tidak sama dengan komunikasi normal, 

yang melibatkan transmisi informasi dari satu orang ke orang lain, komunikasi 

interpersonal, yaitu komunikasi yang hanya melibatkan unsur-unsur yang sangat 

psikologis. Wawasan antara informan dan masyarakat. 

 Hubungan dirancang untuk menghilangkan hambatan komunikasi, 

menghilangkan kesalahpahaman dan mengembangkan aspek-aspek konstruktif 

dari umat manusia. Pada tingkat yang lebih tinggi, hubungan bertujuan untuk 

menyembuhkan mereka yang menderita frustrasi yang disebabkan oleh dilema. 

Menurut  

 Onong Uchjana Efendy, dalam kegiatan hubungan, ada dua jenis teknik 

komunikasi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah: konseling awal, 

konseling bimbingan dan dua jenis konseling, disebut juga konseling terarah. .. 

Saran langsung dan tidak langsung. Kadang-kadang disebut sebagai konseling 

yang berpusat pada konseling. 
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1) Konseling langsung terarah 

 Nasehat langsung adalah nasehat yang ditujukan kepada orang yang 

bertindak sebagai konsultan atau yang ditunjuk sebagai konsultan, yaitu suatu 

kegiatan konsultasi yang kegiatan utamanya adalah konsultan. Langkah yang 

perlu dilakukan konselor untuk memecahkan masalah adalah memercayai 

mereka. Konsultan kemudian menanyakan tentang masalah yang harus 

dipecahkan. Jelas bahwa mengadopsi bentuk komunikasi konseling ini 

memerlukan persiapan dari pihak konselor ketika seseorang menyampaikan 

informasi. 

2) Konseling tidak langsung terarah 

 Pendekatan berfokus pada konseling Wajah yang dihadapi konseling 

langsung dan tidak langsung Konseling lebih kuat untuk memecahkan masalah 

yang Anda lakukan. Konseling komunitas tidak lebih merupakan konseling 

tatap muka daripada konseling tatap muka, jadi kegiatan utamanya adalah 

berkonsultasi selama konseling agar konselor dapat mengungkapkan 

perasaannya dengan ketenangan jiwa. Jangan takut. 

2.2.2. Media Komunikasi 

 Istilah komunikasi diambil dari bahasa Inggris komunikatif. Artinya 

pendapat dan pembicara mengharapkan kritik atau tanggapan dari pendengar 

(Asghar, 2016). Jadi, alat komunikasi adalah alat atau media yang diinformasikan 

untuk berkomunikasi. Unsur media media diperhatikan oleh banyak orang karena 

memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan komunikasi baik sebagai 

masyarakat maupun sebagai ilmu pengetahuan. Perkembangan yang semakin 
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pesat di bidang teknologi komunikasi akan berdampak signifikan terhadap 

penyebaran informasi dan ide. Artinya, hal itu juga akan berdampak signifikan 

terhadap kegiatan kehumasan. Menurut  

 Hafied Cangara (2018), media dibedakan berdasarkan bentuk 

komunikasinya. Oleh karena itu, ada empat media yang dapat digunakan dalam 

fase komunikasi. 1) Sarana interpersonal seperti pos (utusan), pos dan telepon. 2) 

Media kelompok seperti rapat, seminar, kuliah dan rapat. 3) Media massa sebagai 

peristiwa dan konferensi raksasa. ) Alat yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi melalui media massa, yaitu alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, 

film, radio dan televisi. 

2.2.3. Hambatan Komunikasi 

 Ada banyak hambatan yang mencegah agar informasi yang dikirimkan 

tidak diterima secara umum. Faktor-faktor yang semakin menghambat komunikasi 

(Apocalypse, 2015) adalah: 

1. Hambatan sosio-antro-psikologis  

Tahap komunikasi yang terjadi dalam konteks suatu situasi adalah 

memperhatikan situasi di mana komunikasi itu terjadi. Hal ini karena faktor 

psikologis sosio-antropologis mempengaruhi kelancaran komunikasi. Masyarakat 

yang terdiri dari berbagai kelompok dan kelas yang membuat perbedaan status 

sosial, agama, idealisme, tingkat pendidikan, dll dapat menjadi penghalang 

komunikasi sosiologis.  

Perbedaan etnis, budaya dan ras menciptakan hambatan antropologis untuk 

komunikasi karena perbedaan budaya, gaya hidup, standar hidup, adat istiadat dan 
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bahasa. Faktor psikologis, seperti kondisi orang yang menerima informasi secara 

psikologis, juga menghambat komunikasi yang baik.  

2. Hambatan Semantik  

 Hambatan semantik menyangkut bahasa yang digunakan sebagai "alat" 

untuk menyampaikan informasi kepada publik. Pengucapan yang buruk 

menyebabkan kesalahpahaman (kesalahpahaman) dan kesalahpahaman 

(kesalahpahaman), menyebabkan kurangnya komunikasi (kesalahpahaman). 

Untuk itu komunikator harus mengucapkan dengan jelas, tegas dan logis agar 

tidak menimbulkan salah pengertian atau pengertian.  

3. Hambatan mekanis  

 Kerusakan mekanis ini disebabkan oleh masalah pada media. Kami 

menggunakan. Misalnya, sinyal ponsel sering hilang, menyebabkan gangguan 

dalam percakapan, matinya listrik di layar televisi, tulisan buram di artikel surat 

kabar, dan kegagalan mekanis lainnya.  
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4. Hambatan ekologis  

 Hambatan ekologis adalah hambatan komunikasi yang timbul dari 

lingkungan sekitar. Misalnya, kebisingan manusia, hujan dan kilat, mesin pabrik, 

dll. 

2.2.4. Etika Komunikasi 

 Tidak ada definisi pasti untuk menjelaskan apa itu etika komunikasi. Dari 

segi terminologi, moralitas berarti dalam bahasa Yunani, kepribadian, perilaku 

moral, atau kebiasaan yang erat kaitannya dengan konsep individu atau kelompok 

sebagai sarana untuk menilai kebenaran atau menentukan bahwa moralitas telah 

terjadi. Itu datang dari pikiran untuk melakukan. Komunikasi, di sisi lain, adalah 

proses mengkomunikasikan informasi dari satu orang ke orang lain dan 

mengkomunikasikan dan mengubah sikap, pendapat dan tindakan secara verbal 

(langsung) atau tidak langsung (oleh orang lain. sarana komunikasi). komunikasi).  

Apakah metode pemberian informasi kepada orang lain, yang ditentukan 

oleh kepribadian atau etiket, dapat mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, 

secara lisan atau tidak langsung. Etika komunikasi merupakan standar, nilai, atau 

ukuran perilaku yang baik dalam berkomunikasi dengan guru. Etika komunikasi 

harus diperhatikan agar tidak ada stereotip buruk yang dapat berdampak negatif 

bagi orang lain. Misalnya, tidak semua siswa harus mengucapkan kata-kata kotor 

yang dapat menyakiti orang lain. Oleh karena itu, etika komunikasi memegang 

peranan penting dalam pendidikan.  

Dari memberikan informasi yang Anda butuhkan untuk melakukan dan 

menerapkannya dalam hidup Anda, ada beberapa poin penting:  
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a. Fokus pada lawan bicara  

Komunikasi informasi memiliki banyak hal utama yang harus dilakukan 

dan diterapkan dalam kehidupan. Jarak antara dua subjek, biasanya 

komunikator, marah kepada kita dan otomatis salah memahami informasi 

(salah informasi). Masukan dapat berdampak langsung pada aplikasi.  

b. Fokus pada masalah  

Tergantung pada situasi komunikasi, beberapa orang melupakan topik 

yang ingin mereka bicarakan. Sebelum berbicara dengan orang lain, 

komunikasi ini sering disebut sebagai komunikasi yang tidak valid karena 

informasi yang dikandungnya tidak sesuai dengan apa yang disampaikan. 

Oleh karena itu, Anda harus fokus pada masalah ini agar tidak tertukar dengan 

masalah lain yang tidak terkait dengan informasi. 
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c. Jangan menimpali pembicaraan  

Masyarakat yang baik adalah masyarakat yang mendengarkan, 

menghormati, berbicara, dan tidak menanggapi. Atau berhenti 

mengucapkannya sebelum akhir.  

d. Saling menghargai  

Biasanya pada tahap ini, dua individu atau kelompok sosial saling 

memahami dalam pola komunikasi yang digambarkan dalam konsep 

kesamaan. Kepada mereka yang kami kagumi karena mereka sangat mirip 

sehingga kami harus menghormati setiap kata dan menjaga etika dengan 

mendengarkan dan mendengarkan apa yang mereka katakan, juga memberi 

saya rasa terima kasih.  

e. Selingi dengan Humor  

Dalam komunikasi, Anda mungkin bosan dengan informasi yang 

disampaikan dengan jelas yang bukan kesalahan pendengar, tetapi ada 

kekurangan bumbu untuk menyampaikan informasi. Anda perlu menarik 

pendengar. Lelucon dan lelucon bertabur agar pendengar dan masyarakat 

umum tidak bosan dengan apa yang kita katakan.  

2.2.5. Ombdusman 

Sebelumnya dikenal sebagai Komisi Inspektur Nasional (atau disingkat ORI), 

lembaga inspeksi Indonesia memiliki kekuasaan untuk mengawasi kinerja 

layanan publik yang diselenggarakan oleh pejabat negara dan pemerintah, 

termasuk yang diselenggarakan oleh lembaga nasional. Pengelolaan perusahaan 

umum, perusahaan daerah, perusahaan umum, serta perusahaan swasta dan 
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layanan umum tertentu dilakukan dengan referensi atau oleh penanggung jawab 

pembiayaan sepenuhnya dari anggaran negara. Dan belanja belanja negara serta 

keuangan dan anggaran daerah. Organisasi ini didirikan berdasarkan Undang-

Undang Nomor 37 Tahun 2008 tentang Inspektur Indonesia yang disetujui oleh 

Majelis Umum DPR RI pada tanggal 9 September 2008 pukul  

(https: // di id.wikipedia.org/wiki). / Ombudsman_Republik_Indonesia (diakses 

17.50 WITA pada 17 Mei 2008) 2021) 

Presiden BJ Ketika Habibi naik tahta, upaya pemerintah untuk 

mendirikan organisasi ombudsman di Indonesia pun dimulai. Setelah itu, ia 

merebut kekuasaan terus menerus melalui penggantinya, KH. Abdurrahman 

Wahid. Pada masa pemerintahan K.H., Abdurrahman Wahid dianggap sebagai 

langkah penting dalam pembentukan ombudsman di Indonesia. Pemerintah saat 

itu tampaknya menyadari tuntutan masyarakat yang luar biasa akan 

pemerintahan yang bersih dan baik, perlunya sistem mediator yang akan datang 

di Indonesia. 
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Presiden KH Abdurrahman Wahid dengan cepat menjadi mediator 

Keputusan Presiden no. ° 55 tahun 1999 diterbitkan untuk Kelompok Studi 

Permukiman. Menurut pembukaan putusan tersebut, alasan perlu dibentuknya 

Ombudsman Indonesia adalah untuk lebih memperkuat perlindungan hak-hak 

warga masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintahan yang tidak sesuai 

dengan undang-undang dan kewajiban hukumnya, serta untuk menciptakan 

peluang kerugian. . masyarakat. Seorang anggota yang mengadu ke organisasi 

independen yang disebut ombudsman. 

Maret 2000, K.H. Indonesia telah memasuki babak baru sistem 

pengawasan, karena Abdurrahman Wahid pernah menjadi Perintah Eksekutif No. 

ttg Komisi Inspeksi Nasional pada tahun 2000. Oleh karena itu, dari ketentuan 

Executive Order. Pada tanggal 10 Maret 2000, pada tanggal tahun 2000, 

inspektur Indonesia dibentuk sebagai Komisi Inspeksi Nasional. Menurut DPRn. 

Pada tahun 2000, , pembentukan ombudsman Indonesia dilatarbelakangi oleh 

tiga gagasan dasar, sebagaimana tercantum dalam pembukaan. Yaitu,: 

a. Pemberdayaan masyarakat melalui pengawasan semakin menjamin 

penyelenggaraan pemerintahan yang jujur, bersih dan transparan bebas dari 

korupsi, kolusi, dan kediktatoran (KKN). 

b. Pemberian pengawasan negara kepada penyelenggara negara, di sisi lain, 

merupakan praktik demokrasi yang harus dikembangkan dan diterapkan 

untuk meminimalkan penyalahgunaan kekuasaan, wewenang, dan lokasi 

perangkat 
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c. Sebaliknya, dalam penguasaan negara, terutama pengawasan pemerintah, 

pemberian pelayanan oleh aparat pemerintah, termasuk aparat penegak 

hukum, dan perlindungan hak-hak anggota masyarakat sangat penting 

dalam upaya menciptakan keadilan. dan kesejahteraan 

(https://www.scribe.com/document/360862967/Sejarah Pembentukan dan 

Pengembangan Ombudsman di Indonesia, diakses 17 Mei 2021 pukul 13:53 

WITA). 

Kemudian untuk lebih mengoptimalkan fungsi Seputar tugas dan 

kewenangan Komisi Inspeksi Nasional, maka perlu dibentuk undang-undang 

bagi para pemeriksa di Negara Kesatuan Republik Indonesia agar landasan 

hukumnya lebih jelas dan kuat. Hal ini juga sejalan dengan misi Ketetapan 

Dewan Nasional/MPR/2001 tentang rekomendasi pedoman kebijakan 

pemberantasan dan pencegahan korupsi, kolusi, dan kediktatoran yang salah 

satunya adalah pembentukan mediator berdasarkan UU. 

Republik Indonesia n. 37 Tahun 2008 tentang Ombudsman Republik 

Indonesia. Setelah berlakunya undang-undang pemeriksaan Republik Indonesia, 

Komisi Inspeksi Nasional menjadi inspektur Republik Indonesia. Perubahan 

nama tersebut adalah bahwa ombudsman tidak lagi dalam bentuk pungutan 

sementara negara, tetapi untuk badan negara yang tetap dan menjalankan fungsi 

dan kekuasaannya seperti lembaga negara lainnya, badan ini dengan kekuatan 

lain. dia tidak terganggu. Bilamana dipandang perlu oleh daerah, presiden 

penjaminan nasional di provinsi, kabupaten/kota, yang merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari penjaminan nasional. 
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Dalam rangka memperlancar tugas pengawasan penyelenggaraan tugas 

Negara di daerah, jika dipandang perlu Ketua Ombudsman Nasional dapat 

membentuk perwakilan Ombudsman di daerah provinsi, Kabupaten/Kota yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Ombudsman Nasional. 

karena penjaminan bersifat republik. Indonesia sendiri dapat membentuk wakil 

para pendiri ombudsman juga dapat memperlancar pelaksanaan fungsi, tugas dan 

wewenang ombudsman. Indonesia Indonesia  

(https://id.wikipedia.org/wiki/Ombudsman_Republik_Indonesia, 19:13 WITA 

2021 5 Diakses 21 Maret). 

1. Tugas dan fungsi pemeriksa di Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

a. Fungsi Ombudsman Republik Indonesia  

 Fungsi ombudsman adalah mengawasi penyelenggaraan 

pelayanan publik yang diselenggarakan oleh otoritas negara dan 

pemerintah. Ini termasuk layanan yang dimiliki oleh perusahaan publik 

dan organisasi atau organisasi swasta yang misinya adalah mengelola 

layanan publik tertentu.. 

b. Tugas dari Ombudsman Republik Indonesia sebagai berikut : 

1) Menerima pengaduan dugaan adanya kegiatan illegal dalam 

penyelenggaraan 

2) Menelaah isi pengaduan di surat kabar 

3) Menindaklanjuti pengaduan Termasuk di Ombudsman  

4) Penyediaan layanan publik Melakukan penyelidikan sukarela untuk 
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menyelidiki dugaan kegiatan ilegal  

5) Berkoordinasi dan bekerja sama dengan negara bagian atau lembaga 

pemerintah lainnya, serta dengan organisasi masyarakat dan 

individu. 

6) Membangun jaringan. 

7) Pelanggaran hukum dalam administrasi Melakukan upaya 

penahanan 

8) Memenuhi kewajiban ketat yang diberikan oleh hukum. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

  
a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

b. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2008 tentang Ombudsman 

Republik Indonesia 

c. Teori komunikasi yang digunakan menurut Mulyana (2016) dan 

Liliweri (2017) 

Teknik Komunikasi Ombudsman Republik Indonesia Perwakilan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam Melayani Pengaduan Masyarakat 

di Kota Mataram 

Identifikasi Masalah  

1. Pelayanan Publik Ombudsman Republik Indonesia Perwakilan 

Provinsi Nusa Tenggara Barat belum maksimal 

2. Banyaknya laporan yang masuk sehingga perlu tinjauan tentang 

responsivitas ombudsman dalam menangani pengaduan 

masyarakat 

3. Teknik komunikasi yang digunakan belum sesuai dengan etika 

komunikasi 

4. Kurangnya sarana dan prasarana yang disediakan Ombudsman 

Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

dalam pengaduan masyarakat 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

Komunikasi sebagai proses yang memungkinkan seseorang 

menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain 

(Mulyana, 2016) 

Komunikasi digunakan  melalui kata atau yang berkaitan dengan kata 

yang digunakan untuk menerangkan fakta, ide atau tindakan yang 

lebih sering berbentuk percakapan daripada tulisan (Liliweri, 2017) 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

3.1.  Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Peluang penelitian 

kualitatif membuat studi kasus dalam bentuk teks atau kata-kata dari pidato orang 

yang diamati. Pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengkaji 

fenomena mana yang dievaluasi berdasarkan subjek penelitian seperti perilaku, 

persepsi, motivasi, dan perilaku. Kami akan melakukan studi kasus dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa. Dalam situasi tertentu menggunakan metode ilmiah. 

Penelitian kualitatif dapat menghasilkan hasil penelitian berupa penjelasan rinci 

tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati di suatu wilayah tertentu 

dari perspektif global. 

3.2. Lokasi Penelitian  

Majapahit. 12 Mataram Nusa Tenggara Barat. Periode survei dilakukan 

hingga selesai pada Juni 2021..  

3.3.  Sumber dan Jenis Data 

Moleong (2011), sumber utama data penelitian kualitatif adalah ucapan, 

dan tindakan lainnya adalah data pelengkap seperti dokumen. Sumber data adalah 

objek, subjek, orang, atau lokasi yang dapat Anda gunakan sebagai referensi 

untuk mengumpulkan data yang digunakan peneliti tergantung pada masalah atau 

tujuan penelitiannya. Jenis data yang dikumpulkan dalam survei ini meliputi: 

1. Menurut Sanusi (201 ), data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan 

dikumpulkan oleh peneliti dan diambil langsung dari sumber primernya. 
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Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui wawancara langsung 

dengan pemangku kepentingan. 

2. Data sekunder Menurut Sanusi (201 ), data sekunder adalah data yang sudah 

ada dan dikumpulkan serta dikumpulkan secara tidak langsung oleh subjek 

lain melalui perantara. Peneliti menggunakan data hanya jika diperlukan. 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

a. Wawancara 

 Metode wawancara penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data 

yang diperoleh secara langsung atau tertulis dari berbagai sumber. Wawancara 

adalah metode penelitian khusus yang berfokus pada tugas yang mencari 

informasi dan pendapat verbal dari pelapor dan berbicara langsung dengan 

mereka (Koentjoningrat, 2016). 

 Wawancara peneliti adalah wawancara mendetail yang dilakukan oleh 

ombudsman Indonesia dengan wawancara semi terstruktur dengan pelapor 

tentang teknologi yang mewakili Nusa Tenggara Barat yang digunakan untuk 

menyelesaikan pengaduan masyarakat. 

b. Studi Dokumentasi 

Penelusuran literatur dilakukan dengan melakukan dokumentasi dan 

pengumpulan data dengan mencari literatur yang relevan terkait dengan masalah 

yang diteliti oleh peneliti dalam bentuk halaman web, buku, foto dan dokumen 

lain yang terkait dengan penelitian ini. Ini digunakan untuk mencari data tentang 

berbagai masalah. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumen adalah 
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dengan mengambil data yang diperoleh melalui dokumen (Husaini, 2017).  

3.5.  Teknik Pemilihan Informan 

 Pemilihan informan dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh suatu 

informasi yang dapat memberikan data yang butuhkan oleh peneliti dari 

narasumber yang akan diwawancarai. 

 Adapun informan penelitiannya ialah: 

1. Kepala Perwakilan    : Adhar Hakim, SH 

2. Asisten Bidang Penanganan Laporan  : Arya Wiguna, SH.,MH 

3. Asisten Bidang Pencegahan   : Muhamad Rosyid Rido, SH 

4. Asisten Bidang Pengawasan   : Mulyadin, S. Psi 

 

3.6.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Miles 

dan Huberman Menurut  

Miles dan Huberman (1992), ada dua jenis metode analisis data kualitatif : 

1. Model analisi mengalir (Flow Analysis Models) 

Model analisis aliran  

Di sini, model analisis aliran memiliki tiga komponen analisis. Reduksi, 

representasi data dan penarikan kesimpulan berkaitan dengan tahap 

pengumpulan data dan proses parallel. 

2. Model analisis interaktif 

Model analisis interaktif  

Komponen reduksi data dan penyajian data dilakukan bersamaan dengan tahap 

pengumpulan data dan, setelah pengumpulan data, ketiga komponen analisis 
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tersebut berkaitan dengan reduksi data, penyajian data, dan penyajian data dari 

data. Menarik kesimpulan interaktif.. 

Dalam rangka penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis 

interaksi atau model analisis interaksi menurut langkah-langkah berikut: 

1. reduce data  

Reduksi data dilakukan dengan mencari topik dan pola serta 

menyortir apa yang dirasa tidak perlu. .. Reduksi data menciptakan gambaran 

yang jelas dan langkah-langkah untuk melengkapi pengumpulan data 

selanjutnya. 

Dalam survei ini, ringkasan pertama terdiri dari observasi dan 

wawancara dengan informan yang diidentifikasi berbeda dan tidak termasuk 

beberapa observasi yang dilakukan saat ini di sekolah. 

2. visualisasikan data 

Saat menulis atau menyajikan data dalam bentuk teks, gambar, grafik, 

tabel. Tujuan dari visualisasi data adalah untuk menggabungkan informasi 

sehingga dapat menjelaskan situasi di mana hal itu terjadi. Peneliti tidak 

mengalami kesulitan dalam mengumpulkan informasi tentang semua atau 

tugas tertentu dari hasil pencarian. Peneliti dapat membuat cerita, matriks, atau 

grafik untuk membantu dalam memahami informasi tentang data. 

3. Merancang atau memverifikasi kesimpulan 

Kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian kualitatif adalah 

penemuan-penemuan baru dan dapat berupa deskripsi data subjek. 
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3.7.  Teknik validasi data 

Dalam penelitian ini, metode triangulasi sumber digunakan untuk 

membandingkan dan mengkonfirmasi hasil dua wawancara dengan sumber yang 

sama dan bahan wawancara yang sama, tetapi pada waktu yang berbeda. .. 

Metode segitiga digunakan peneliti untuk membandingkan hasil wawancara dari 

satu sumber ke sumber lain dan memverifikasi hasil peneliti sambil mengamati 

kemampuan komunikasi Ombuzman, perwakilan Republik Indonesia di Nusa 

Tenggara Barat. wawancara dengan pelapor penelitian. 

 


